
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan anlisis pada bab IV bentuk chinjustu no fukushi dan fungsi 

dari modalitasnya yaitu sebagai berikut: 

 

1. Penggunaan chinjutsu no fukushi dalam tuturan tokoh anime Dr. Stone 

terbukti memiliki hubungan dengan modalitas yang menyertainya, karena 

kemunculannya tidak hanya berfungsi sebagai penguat bentuk pernyataan, 

tetapi juga menandai nuansa tertentu sesuai konteks percakapan. 

2. Terdapat dua bentuk chinjutsu no fukushi yang paling banyak ditemukan, 

yaitu zettai dan nanto. Bentuk zettai menunjukkan bahwa tokoh-tokoh 

dalam anime Dr. Stone cenderung mengekspresikan sikap penutur yang 

bersifat absolut (pasti), khususnya ketika menyampaikan keyakinan kuat 

terhadap rencana atau tindakan yang diyakini akan berhasil. Sementara itu, 

bentuk nanto banyak digunakan dalam dialog maupun monolog untuk 

mengekspresikan respon emosional penutur terhadap situasi atau peristiwa 

yang tidak terduga. 

3. Penempatan chinjutsu no fukushi dapat terletak pada awal, tengah ataupun 

akhir kalimat. Berdasarkan data yang ditemukan bentuk chinjutsu no 

fukushi paling banyak terdapat di tengah kalimat (setelah subjek). 

4. Modalitas yang menyertai chinjutsu no fukushi berperan memperjelas 

makna serta sikap subjektif penutur, seperti penegasan, keraguan, 

keyakinan, dan ekspresi emosional, sehingga maksud tuturan menjadi lebih 
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kuat dan mudah dipahami sesuai situasi percakapan. 

 

5. Fungsi modalitas yang paling banyak ditemukan berdasarkan bentuk- 

bentuk chinjutsu no fukushi yang muncul adalah modalitas gaigen, karena 

banyaknya pernyataan yang disampaikan penutur bersifat perkiraan dan 

belum memiliki kepastian kebenaran secara mutlak. 

6. Tidak semua fungsi dari modalitas mangacu kepada satu atau dua bentuk 

chinjutsu no fukushi saja. Fungsi modalitas dapat mengacu kepada bentuk- 

bentuk chinjutsu no fukushi yang lain, tergantung pada konteks kalimatnya 

 

5.2 Saran 

 

Disarankan kepada peneliti yang ingin meneliti chinjutsu no fukushi 

dapat menelitinya dari segi perbedaan atau persamaan dalam pengungkapan 

makna (semantik), karena makna chinjutsu no fukushi tergantung pada konteks 

kalimatnya. 
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